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KATA PENGANTAR

Komunikasi yang efektif antara dua orang, antara 1 orang dengan kelompok atau antara
kelompok, merupakan suatu proses yang tidak dapat dihilangkan dalam suatu organisasi,
bahkan dapat dikatakan merupakan inti dari berbagai kegiatan yang ada. Tanpa adanya
komunikasi yang baik, maka hal ini akan dapat memengaruhi hubungan interpersonal, proses
kerja sama dalam tim kerja, maupun iklim kerja yang tercipta di suatu organisasi yang akhirnya

akan berdampak pada kinerja individu maupun kinerja organisasi.

Dalam hal ini, yang juga perlu diperhatikan adalah bagaimana aspek psikologis dari
seseorang akan dapat memengaruhi proses yang ada. Proses komunikasi di organisasi
secara umum, prinsipnya sama dengan proses komunikasi pada umumnya, hanya pada
proses komunikasi di organisasi, terdapat hal-hal lain yang hanya terdapat di organisasi saja
sehingga dampaknya juga terdapat di organisasi, misalnya terkait dengan jenis dan bentuk
komunikasi yang terdapat di organisasi akan berdampak pada proses komunikasi di

organisasi.

Diktat ini dibuat untuk memperkaya referensi yang digunakan dalam proses belajar pada
mata kuliah Psikologi Komunikasi Organisasi, yang diharapkan dapat membantu mahasiswa
dalam memahami kuliah yang diberikan, maupun dalam menerapkan konten-konten yang
terdapat dalam diktat ini pada kehidupan sehari-hari maupun di tempat kerja. Penulis
berharap diktat ini bermanfaat, dan penulis juga mengharapkan adanya umpan balik dari
penulisan ini untuk dapat menyempurnakannya menjadi buku ajar pegangan dosen dan

mahasiswa dalam mengikuti mata kuliah psikologi komunikasi organisasi.

Jakarta, April 2021

Wustari L.H. Mangundjaya



PENDAHULUAN

Bab yang akan dibahas dalam diktat ini terdiri atas Bab 1, yang akan membahas
mengenai ruang lingkup psikologi komunikasi organisasi, apa saja lingkup
bahasannya, dan mencakup apa saja. Bab 2, Pengenalan Diri dan Orang Lain, hal
ini perlu dibahas karena untuk dapat melakukan komunikasi dengan baik, maka
pengenalan diri dan orang lain perlu dilakukan. Bab 3 : Prinsip dan dasar
Komunikasi Efektif di Organisasi, yang akan membahas mengenai prinsip dan dasar
komunikasi yang perlu diperhatikan yang menjadi dasar dalam berkomunikasi dan
menjalin hubungan interpersonal dengan orang lain. Bab 4, Berkomunikasi dalam
organisasi, yang akan membahas mengenai jenis dan bentuk komunikasi yang
terdapat dalam organisasi dan kekuatan serta kelemahan dari masing-masing
bentuk komunikasi tersebut. Bab 5, Komunikasi Non Verbal, bentuk komunikasi
non verbal juga sangat penting diperhatikan dalam proses komunikasi. Bab 6,
Mendengarkan dalam berkomunikasi, mendengar merupakan bagian penting
dalam berkomunikasi untuk perlu perhatian khusus. Bab7, Membangun Rasa
Percaya & Empati., dalam berkomunikasi juga diperlukan adanya rasa saling
percaya dan empati Bab 8, Bersikap & Berperilaku Asertif; untuk dapat
mengekspresikan pendapat secara baik maka perlu juga dibahas mengenai sikap,
komunikasi dan perilaku asertif. Bab 9, Memberi dan Menerima Umpan Balik, salah
satu hal penting dalam berkomunikasi adalah memberi dan menerima umpan balik,
Bab 10, Mengembangkan Keterampilan Persuasi & Negosiasi, dalam dunia kerja hal
ini diperlukan untuk dapat membuat orang lain melakukan apa yang diingankan
dan yang terakhir adalah BAB 11, yang membahas mengenai mengelola Konflik

Secara Konstruktif.



BAB 1
RUANG LINGKUP PSIKOLOGI DALAM KOMUNIKASI
ORGANISASI

PENGANTAR

Komunikasi merupakan nafas dari keberlangsungan sebuah organisasi. Suatu
organisasi tidak akan berjalan tanpa adanya komunikasi, karena dalam
kesehariannya manusia yang bekerja di organisasi tersebut harus berkomunikasi.
Sebuah organisasi didalamnya terdiri atas orang-orang yang memiliki tugas masing-
masing yang saling berkaitan satu sama lain sebagai suatu sistemUntuk itu,
diperlukan adanya komunikasi efektif dalam organisasi, dan bila terdapat komunikasi
yang kurang efektif di organisasi, akan dapat memberikan dampak negatif tidak hanya
pada individu atau karyawan yang bekerja di organisasi tetapi juga bagi keseluruhan
organisasi, termasuk kinerja organisasi. Dengan perkataan lain komunikasi yang baik
diperlukan agar kinerja suatu organisasi dapat berjalan dengan baik pula. Untuk itu,
penting kiranya membahas mengenai faktor-faktor apa yang dapat memengaruhi
efektivitas komunikasi dalam organisasi, dan kiat-kiat apa yang harus dilakukan untuk
dapat memperoleh komunikasi yang efektif?. Selain itu pula, karena psikologi adalah
suatu ilmu yang memelajari mengenai perilaku manusia, maka dalam hal ini juga akan
dibahas mengenai peran aspek-aspek psikologis dalam proses komunikasi di

organisasi.



KOMPETENSI YANG DIPERLUKAN DI TEMPAT KERJA/ORGANISASI
Secara umum terdapat 3 (tiga) jenis kompetensi yang terdapat di organisasi, yaitu:
a) Keterampilan Teknikal (Technical Skills)
Keterampilan teknikal biasa juga disebut sebagai keterampilan keras (hard
skills), yaitu keterampilan teknik yang berhubungan langsung dengan
pekerjaan, mis: keterampilan menggunakan komputer, menggunakan mesin
dsb.
b) Keterampilan Interpersonal (Interpersonal Skills)
Keterampilan interpersonal atau sering juga disebut sebagai social skills adalah
termasuk dalam salah satu keterampilan softskills, yaitu keterampilan yang
tidak langsung berhubungan dengan pekerjaan, tetapi memiliki peran yang
besar dalam keberhasilan seseorang di pekerjaan, di organisasi maupun dalam
kehidupan sehari-hari,
c) Keterampilan Managerial (Managerial Skills)
Keterampilan managerial adalah keterampilan yang perlu dimiliki oleh
seseorang yang dalam posisi/jabatannya telah memiliki anak buah, dan
menuntut keterampilan untuk memimpin, mengarahkan, mengelola dsb.
Meskipun demikian, keterampilan ini belum diperlukan bagi seorang

staf/karyawan yang posisinya pada saat ini belum memiliki anak buah.

Dari pembahasan mengenai berbagai keterampilan yang diperlukan tersebut, tampak
bahwa keterampilan interpersonal merupakan keterampilan yang memiliki peran
penting bagi seorang karyawan, tidak hanya pada perannya sebagai anggota
organisasi tetapi juga bagi kesehariannya dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itu,
pada buku ini akan dibahas mengenai keterampilan interpersonal yang intinya adalah

keterampilan berkomunikasi.

KETERAMPILAN INTERPERSONAL (SOSIAL)

Keterampilan interpersonal seringkali juga disebut juga sebagai keterampilan sosial,
karena berhubungan dengan orang lain. Dalam berhubungan dengan orang lain,
maka biasanya hal utama adalah terkait dengan keterampilan berkomunikasi. Dalam
hal ini, terdapat beberapa keterampilan yang diperlukan dalam rangka menjalin
keterampilan interpersonal di organisasi, yaitu antara lain (De Vito, 2007; Kelly, 2006;
De Janasz, 2006; Mangundjaya 2021)



. Pengenalan Diri dan Orang lain

Keterampilan untuk mengenal diri dan orang lain, adalah merupakan
keterampilan sosial (social skills) yang pertama harus dimiliki oleh seseorang
dalam rangka berkomunikasi dan menjalin hubungan interpersonal.

. Kemampuan berkomunikasi Verbal

Kemampuan berkomunikasi verbal merupakan suatu kemampuan dasar dalam
berkomunikasi yang perlu di miliki oleh setiap orang.

. Kemampuan berkomunikasi Non Verbal

Dalam berkomunikasi, seringkali ditemukan bahwa apa yang coba
dikomunikasikan secara non verbal (karena ia mengalami kesulitan untuk
mengekspresikannya secara verbal), lebih memiliki arti dibandingkan dengan
komunikasi verbal yang disampaikannya.

. Mengelola hambatan dan tantangan komunikasi

Dalam berkomunikasi dengan orang lain, dapat terjadi bahwa maksud dan
tujuan yang hendak kita sampaikan tidak dapat terekspresikan dengan baik,
atau bahkan terjadi salah paham. Hal ini disebabkan karena adanya berbagai
hambatan dan tantangan yang terdapat dalam proses komunikasi. Untuk itu,
perlu diketahui dan dikelola dengan baik hambatan tersebut.

. Keterampilan mendengarkan

Dalam berkomunikasi yang penting adalah proses tersebut tidak hanya
memberikan pesan tetapi juga mendengarkan pesan. Dalam beberapa survey
ditunjukkan bahwa keterampilan mendengarkan adalah merupakan
keterampilan yang tertinggi perannya dibandingkan dengan keterampilan
lainnya dalam berkomunikasi.

. Komunikasi dalam organisasi

Organisasi adalah merupakan sekumpulan orang yang memiliki tugas dan
perannya masing-masing, yang terdapat dalam suatu sistem tertentu. Hal ini
memiliki konsekwensi terhadap pola dan proses komunikasi yang terdapat

dalam organisasi.

. Memberikan instruksi dan informasi

Komunikasi dalam hal ini termasuk juga memberikan informasi maupun

memberikan instruksi. Bagaimana kiat-kiat supaya informasi dan instruksi



tersebut dapat diterima dengan baik perlu diketahui.

8. Membangun empati dan rasa percaya
Untuk dapat membangun hubungan interpersonal yang harmonis, serta
berdiskusi dengan rasa saling menghormati dan menghargai, maka harus ada
perasaan empati dan salin percaya satu sama lain.

9. Berkomunikasi secara Asertif
Sikap dan perilaku asertif diperlukan dalam berkomunikasi dan menjalin
hubungan interpersonal, karena dengan bersikap dan berperilaku asertif maka
seseorang akan dapat megekspresikan dirinya dengan baik, serta dapat
menerima masukan dengan orang lain.

10.Memberi dan menerima umpan balik
Umpan balik diperlukan tidak hanya dalam berkomunikasi tetapi juga dalam
menjalin hubungan interpersonal, karena dengan adanya umpan balik maka
seseorang akan dapat mengenal dirinya dengan lebih baik.

11.Menangani gosip dan rumor
Rumor dan gosip kadangkala tidak dapat dielakkan dalam sebuah organisasi.
Untuk itu diperlukan kiat-kiat untuk dapat menangani rumor dan gosip yang
terdapat di suatu organisasi.

12.Keterampilan Persuasi, Memengaruhi dan Negosiasi
Dalam suatu diskusi dan interaksi, sering kuga terjadi suatu kesempatan
dimana seseorang harus dapat memengaruhi orang lain, melakukan persuasi
bahkan bilai perlu melakukan negosiasi. Bagaimana kiat-kiat dalam melakukan
hal tersebut perlu diidentifikasi.

13.Mengelola Konflik
Meskipun komunikasi dan hubungan telah dijaga dengan baik, tetapi
kadangkala konflik interpersonal tidak dapat dihindarkan. Untuk itu strategi
menghadapi konflik maupun gaya menghadapi konflik yang di pakai dalam

menghadapi berbagai macam konflik perlu di perhatikan.

Manfaat dan peran dari keterampilan interpersonal
Memiliki kemampuan berkomunikasi dan menjalin hubungan interpersonal, akan
dapat membuat seseorang untuk:

1) Menjalin Hubungan yang harmonis

Dengan dimilikinya keterampilan berkomunikasi serta memahami prinsip-



2)

3)

4)

5)

6)

7

prinsip dalam menjalin hubungan interpersonal yang harmonis, maka
seseorang diharapkan akan dapat menjalain hubungan interpersonal yang
harmonis.

Mengembangkan suasana kerja yang kondusif

Keterampilan dalam menjalin hubungan interpersonal yang harmonis
diharapkan juga dapat mengembangkan suasana dan iklim kerja di organisasi
menjadi lebih kondusif, karena adanya saling percaya, saling menghargai,
saling menghormati dan saling mendukung.

Membangun kerjasama Tim

Kerjasama tim tidak aakan dapat terbangun tanpa adanya komunikasi yang
efektif, maupun keterampilan dalam menjalin hubungan yang luwes.
Mengembangkan keterampilan kepemimpinan

Seorang pemimpin dalam mengarahkan, maupun memimpin anak buahnya
antara lain harus dapat menjalin hubungan yang baik dengan anak buahnya,
hal ini hanya dapat dilakukan bila ia memiliki keterampilan dalam menjalin
hubungan interpersonal yang harmonis dengan orang lain.

Memecahkan masalah dan mengambil keputusan

Pemecahan masalah dan pengambilan keputusan meskipun memerlukan
pemikiran dan aspek kognitif, tetapi seringkali juga banyak berhubungan
dengan orang lain, sehingga keterampilan dalam menjalin hubungan
interpersonal yang harmonis adalah penting untuk dimiliki.

Mengelola konflik dengan efektif

Dalam berhubungan dengan orang lain, kadangkala kita tidak dapat
menghindarkan adanya konflik antar individual. Dalam hal ini konflik
sebenarnya dapat berfungsi senbagai konflik yang konstruktif kalau dapat
dikelola dengan baik, tetapi dapat juga bersifat destrukktif bila tidak dikelola
dengan baik. memahamami bagaimana mengelola konflik yang efektif
diharapkan akan dapat membantu seseorang dalam menghadapi konflik dan
menjadikannya sebagai konflik yang berfsifat konstruktif.

Meningkatkan kinerja dan produktivitas

Suasana kerja yang nyaman sebagai akibat dari hubungan interpersonal yang
harmonis serta suasana dan iklim kerja organsiasi yang kondusif pada akhirnya
akan dapat menghasilkan kinerja dan produktivitas individu serta organisasi

meningkat.



Peran psikologi dalam membangun komunikasi dan hubungan interpersonal

Terciptanya komunikasi dan hubungan interpersonal yang harmonis merupakan
harapan semua karyawan dan organisasi, karena dengan adanya hubungan
intersonal yang harmonis maka banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh. Dalam
hal ini, dengan memelajari psikologi sebagai ilmu yang memelajari perilaku manusia
maka diharapkan pemahaman mengenai motivasi seseorang bersikap dan
berperilaku akan dapat diketahui yang pada akhirnya akan dapat membantu
peningkatkan keterampilan dalam menjalin  hubungan interpersonal serta

berkomunikasi secara harmonis dan efektif.

Penutup

Komunikasi merupakan dasar dari hubungan antar sesama individu. Dalam hal ini,
baik komunikasi maupun hubungan interpersonal keduanya sama-sama di perlukan
dalam terciptanya iklim kerja yang harmonis dan kondusif. Untuk itu, pemahaman
mengenai perilaku manusia, serta prinsip-prosikologi yang terdapat dalam komunikasi
mauoun hubungan interpersonal perlu diketahuio dan dipahami untuk dapat
terciptannya kerjasama yang baik antar sesama anggota dala msuatu unit kerja

maupun dalam membangun iklim kerja yang harmonis dan kondusif di organisasi.
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BAB2:
PENGENALAN DIRI DAN ORANG LAIN

Knowing others is wisdom, knowing yourself is Enlightiment,

(Lao Tsu)

TUJUAN

Setelah membaca modul ini diharapkan pembaca dapat meningkatkan pengetahuan

mengenai bagaimana cara mengenal diri sendiri, serta bagaimana mengenal orang lain yang

dapat digunakan dalam melakukan dialog sosial maupun dalam menjalin hubungan

interpersonal dan hubungan industrial yang harmonis.

TOPIK BAHASAN

1.

Konsep Diri dan Proses Pengembangannya

2. Jendela Johari (Model Pengenalan Diri)
3.
4

Pengenalan Diri dan Kepekaan Sosial

Keragaman (Diversity)

BHHHHH AR AR



PENGANTAR

Setiap manusia pada umumnya berusaha untuk mengembangkan dirinya sendiri menjadi
lebih baik, lebih matang dan lebih mantap. Meskipun demikian, kemampuan tersebut tidak
dapat terwujud begitu saja, tanpa adanya upaya untuk melakukan pengembangan diri. Hal ini
antara lain dimulai dengan cara mengenal diri sendiri. Mengenal diri sendiri berarti
memperoleh pengetahuan tentang kondisi diri yang tepat, yaitu menyadari kelebihan atau
keunggulan yang dimiliki maupun kekurangan atau kelemahan yang ada pada diri sendiri.
Dengan mengenal diri sendiri secara tepat, diharapkan akan dapat diketahui konsep diri yang
tepat pula. Dalam hal ini mengenal diri sendiri sangatlah penting, karena, dengan mengenal
diri sendiri, seseorang akan menjadi tahu akan kekurangan serta kekuatan diri masing-
masing. Dengan demikian, seseorang akan lebih mudah untuk memperbaiki setiap

kekurangannya dan sekaligus mengoptimalkan kekuatan di dalam dirinya.

Disamping itu, untuk dapat menjalin hubungan interpersonal yang baik, khususnya
dalam melakukan dialog sosial, maka perlu juga diketahui mengenai kondisi orang lain, dan
perbedaan-perbedaan lainnya yang dapat memengaruhi sikap dan perilaku seseorang yang
ditampilkannya, yang kemudian dapat berdampak pula pada efektivitas dalam melakukan
dialog sosial. Untuk itu, diharapkan dengan adanya pengenalan diri dan orang lain yang baik,
maka diharapkan seseorang mampu menempatkan dirinya dan orang lain dengan baik pada
waktu melakukan dialog sosial maupun menjalin hubungan interpersonal dan hubungan

industrial di tempat kerja.

KONSEP DIRI DAN PROSES PENGEMBANGANNYA

Setiap orang perlu mengetahui dan memahami dirinya serta mampu menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuannya. Dimulai dengan mengetahui dirinya sendiri, maka hal ini
akan membentuk sikap dan perilaku seseorang yang akan menentukan arah dan prinsip hidup
yang diinginkan. Seseorang yang dapat menilai dirinya dalam menjalankan perannya di
keluarga, masyarakat maupun organsiasi, maka hal ini akan memengaruhi juga sikapnya
kepada orang lain. Perilaku seseorang dalam kehidupan bermasyarakat merupakan faktor
yang menentukan, dalam hal ini konsep diri seseorang bukan sesuatu yang langsung jadi,
melainkan diperoleh dan dibentuk melalui pendidikan, pengalaman serta pengaruh

lingkungan.

Pengertian Konsep Diri

Menurut Stangor et al., (2011) konsep diri adalah suatu pengetahuan mengenai diri sendiri,

termasuk kepercayaan (beliefs), karakteristik kepribadian, karakteristik fisik, kemampuan,
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nilai-nilai, tujuan dan sasaran (goals), peran dan juga termasuk pengetahuan mengapa
individu eksis sebagai individual. Pertanyaan yang muncul antara lain meliputi: Siapa saya?,
apa kemampuan saya?, apa kekurangan saya?, apa kelebihan saya?, apa peranan saya?,
dan apa keinginan saya?. Hal ini semua menjadi dasar perilaku hidup sehari-hari yang
disadari. Kesadaran dan pemahaman akan diri seseorang, akan mencerminkan prinsip hidup

dan kehidupannya.

FAKTOR YANG MEMENGARUHI PERKEMBANGAN KONSEP DIRI SESEORANG

Menurut berbagai pakar, secara umum terdapat 2 (dua) faktor yang dapat memengaruhi
perkembangan konsep diri dari seseorang, yaitu:
1. Faktor keturunan dan bawaan (Nature).
Keturunan merujuk pada faktor genetika seorang individu, antara lain: a) kondisi fisik, b)
bentuk wajah, c) inteligensia, dan d) kondisi biologis lainnya. Faktor keturunan dan/atau
bawaan dari lahir, akan dapat memengaruhi sikap dan perilaku seseorang. Dalam hal
ini, meskipun seringkali faktor keturunan adalah dalam bentuk fisik, tetapi sebagian dari
aspek kepribadian dan temperamen dapat merupakan faktor keturunan sehingga hal ini
akan dapat memengaruhi gaya dan cara seseorang dalam melakukan dialog sosial.
Sementara itu, gender juga dapat memengaruhi perkembangan diri seseorang. Hal ini
disebabkan karena masih adanya suatu anggapan bahwa kaum perempuan secara
tradisional memiliki tanggung jawab untuk mendidik anak dan mengurus rumah tangga,
sehingga hal ini dapat menghambat perkembangan dirinya.
2. Faktor lingkungan (Nurture).

Pengaruh lingkungan dimana seseorang tumbuh dan dibesarkan, antara lain: a) Norma
dalam keluarga, sekolah, rekan, dan kelompok sosial; serta b) pengaruh-pengaruh lain
yang dialami oleh seseorang. Faktor lingkungan baik yang merupakan hasil interaksi
dengan lingkungan maupun proses belajar sangat memengaruhi perkembangan diri
seseorang. Hasil interaksi dengan orang lain, terutama orang tua dan anggota keluarga
lainnya sangat berpengaruh, dimana orang tua merupakan figur yang paling berperan
dalam pembentukan konsep diri seseorang. Dalam hal ini, pengetahuan, harapan, dan
penilaian yang diperoleh dari keluarga akan membentuk konsep diri. Selain itu, figur-
figur penting lainnya yang merupakan panutan, merupakan figur kedua setelah orangtua
yang dapat memengaruhi terhadap konsep diri seseorang.  Proses belajar juga
merupakan faktor penting dalam pembentukan konsep diri. Hal ini disebabkan oleh
karena konsep diri merupakan produk belajar, permasalahan yang timbul selama proses
belajar dapat memengaruhi perkembangan konsep diri. Misalnya, kaum perempuan

dilingkungannya selama ini pola asuh yang ada membuat kaum perempuan lebih
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dibatasi pada peran-peran tradisional mengurus rumah tangga. Hal ini membuatnya
dalam perkembangan selanjutnya juga lebih terfokus pada peran-peran tradisional
rumah tangga saja. Dalam proses belajar hal yang penting juga adalah adanya umpan
balik yang akurat. Dengan adanya umpan balik yang tepat dan konsisten, seseorang
akan lebih dapat mengenal dirinya dengan lebih baik.

Dengan adanya 2 (dua) faktor yang memengaruhi seseorang, maka secara umum dapat
dikatakan bahwa tidak ada manusia yang sama meskipun mereka adalah kembar satu indung
telur sekalipun. Adanya perbedaan individual tersebut membuat munculnya keragaman dalam
masyarakat. Untuk itu, isu keragaman juga akan dibahas dalam makalah ini dalam

hubungannya dengan pengenalan orang lain.

JENDELA JOHARI (Model Pengenalan Diri)

Pengenalan diri dan orang lain penting dalam menciptakan hubungan interpersonal dan
hubungan industrial yang harmonis. Dalam hal ini, pengenalan orang lain akan dapat lebih
efektif, bila dimulai Untuk itu, model pengenalan diri berdasarkan konsep Jendela Johari
dapat digunakan sebagai salah satu metode pengenalan diri. Model Jendela Johari dibuat
oleh dua psikolog Amerika, yaitu Joseph Luft dan Harrington Ingham, pada tahun 1955 (dalam
Robbins & Judge, 2017). Sejak itu, model ini telah digunakan secara luas dalam berbagai
industri dan organsiasi, sebagai alat untuk membantu pengenalan diri, komunikasi, hubungan
interpersonal, dan pengembangan maupun dinamika kelompok /tim. Jendela Johari adalah
alat psikologis yang sering digunakan untuk membantu orang lebih memahami diri sendiri

(kesadaran diri) dan hubungannya dengan orang lain.

TAHU 1 -
BLIND

= TERBUKA (OPEN)

= (BUTA)

=

L

(V)]

=2 v III

a TERSEMBUNYI GELAP

(HIDDEN) (DARK/UNKNOWN)
TIDAK TAHU
TAHU ORANG LAIN TIDAK TAHU

Gambar 3.1: Model Jendela Johari
Model Jendela Johari terdiri dari empat bagian (juga dikenal sebagai perspektif, kuadran, atau
wilayah). Masing-masing bagian ini mewakili empat tingkat pengetahuan (perasaan, motivasi,

informasi) yang ada di antara individu. Bagian-bagiannya tersebut adalah sebagai beikut:
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A. Area Terbuka (1)

a.

Area yang mewakili publik atau pengenalan dimana kedua belah pihak, orang
lain dan diri sendiri tahu.

. Informasi dimana orang yang memilikinya tidak keberatan untuk diakui dan
dibagi.
Akan menjadi lebih besar pada waktu hubungan antara diri sendiri dan orang

lain menjadi lebih baik.

. Hubungan interpersonal yang produktif berlandaskan pada informasi yang dapat

dibagi.

. Area terbuka harus dikembangkan sebagai syarat membangun hubungan

interpersonal yang lebih baik.

Area Buta (l)

a.

a.

a.

b.

Area yang mewakili publik atau pengenalan dimana orang lain tahu dan diri

sendiri tidak tahu.

. Informasi dimana orang yang memilikinya tidak mengetahui.

Akan menjadi lebih besar pada waktu hubungan antara diri sendiri dan orang
lain menjadi lebih baik, dimana bagian tidak tahu menjadi lebih kecil.

. Hubungan interpersonal yang produktif berlandaskan pada informasi yang dapat

membantu seseorang untuk berkembang

. Harus memperoleh masukan dan umpan balik dari orang lain, untuk

memperlebar area terbuka dan menjalin hubungan interpersonal secara lebih
baik.

Area Tersembunyi (ll1)

Diri sendiri mengetahui informasi yang terdapat dalam dirinya, tetapi orang lain
tidak tahu tentang informasi tersebut.

Merupakan area (pengetahuan, perasaan, motivasi) yang disembunyikan dari
orang lain.

Diri sendiri lebih menyukai untuk menyimpan perasaan pribadi, kebutuhan, dan
pengalaman masa lalu, karena dianggap kurang menyenangkan dan kurang

nyaman untuk diketahui oleh orang lain.

. Jika area ini terlalu besar, maka seseorang akan dapat dianggap kurang

memiliki identitas diri.

Area Gelap (1V)

Diri sendiri tidak tahu mengetahui informasi yang terdapat dalam dirinya, dan
orang lain juga tidak tahu tentang informasi tersebut.
Diri sendiri ebih menyukai untuk menyimpan perasaan pribadi, kebutuhan, dan

pengalaman masa lalu.
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c. Jika area ini terlalu besar, maka baik diri sendiri maupun orang lain, tidak
mengetahui tentang diri orang tersebut.
d. Kadangkala seseorang tidak menyadari memiliki informasi, perasaan, motivasi,

pengalaman yang tersimpan dalam area gelap.

Prinsip Jendela Johari (Johari Window):

1) Ke empat jendela, panel atau area saling berhubungan
Keempat jendela yang ada saling berhubungan, dalam arti perubahan di satu area
berhubungan dengan area lainnya.

2) Setiap panel dapat memengaruhi panel lainnya
Dalam arti bila salah satu panel atau area berubah besarnya, maka hal ini akan
memengaruhi besaran area lainnya.

3) Pada saat hubungan menjadi lebih baik, maka daerah terbuka menjadi lebih
besar.
Hal ini disebabkan karena kedua belah pihak lebih mengenal satu sama lain, hal
ini membuat diri sendiri dan orang lain akan lebih dapat mengenal lebih baik,
sehingga hubungan interpersonal maupun hubungan industrial menjadi lebih

harmonis, dan dialog sosial dapat dilakukan dengan lancar.

Aplikasi Jendela Johari

Di tempat kerja, Jendela Johari adalah sarana efektif untuk membuka saluran komunikasi. Ini
dilakukan dengan membangun kepercayaan dan komunikasi antar anggota tim, yang pada
gilirannya dapat membangun rasa hormat, meningkatkan produktivitas diri, dan kinerja tim.
Model ini akan menggambarkan bahwa dalam diri seseorang terdapat:

Informasi tentang diri sendiri dan orang lain yang saling mengetahui.

Infromasi tentang diri sendiri dimana hanya diri sendiri yang tahu.

Informasi tentang diri sendiri dimana hanya orang lain yang tahu.

P w N PRE

Informasi tentang diri sendiri yang tidak ada seorang pun yang tahu, bahkan diri
sendiri.

Dengan pengetahuan mengenai hal tersebut, maka seseorang diharapkan akan memahami
bahwa informasi mengenai diri sendiri maupun orang lain perlu dan penting bagi
pengembangan dirinya. Dengan mengetahui diri sendiri, serta bersedia untuk berbagi
mengenai diri pada orang lain, maka area terbuka dalam diri seseorang akan menjadi lebih
luas, dan hal ini akan dapat memengaruhi keharmonisan hubungan interpersonal dan

hubungan industrial menjadi lebih harmonis di tempat kerja.
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Kiat-kiat mengembangkan area terbuka
Pengembangan area terbuka adalah penting, untuk itu dibawah ini terdapat beberapa kiat-
kiat yang dapat digunakan untuk pengembangan tersebut, antara lain yaitu:
1. Membuka diri (Open Up atau Self Disclosure)
Membuka diri atau pengungkapan diri membuat orang lain akan lebih mengenal diri
seseorang. Salah satu caranya adalah dengan memulai dari yang hal yang sangat
kecil, sehingga tidak mengganggu kenyamanan seseorang. Berbagi mengenai detil
kecil dan tidak berbahaya dapat membantu membangun fondasi kepercayaan yang
akan membantu proses diskusi berjalan lancar, dan membantu membuka saluran
komunikasi. Dalam hal ini, pada saat setiap orang mulai semakin terbuka, maka akan
dapat diikuti dengan berbagi hal-hal yang lebih besar seperti perasaan, ambisi, dan
tujuan. Meskipun demikian, prinsip kehati-hatian perlu dijaga diri jangan sampai
dengan membuka diri kemudian membagikan semua rahasia yang dimiliki masing-
masing, yang sebenarnya tidak perlu disampaikan ke orang lain. Misalnya: dapat saja
berbagi bagaimana perasaan seorang pekerja perempuan di suatu perusahaan yang
pada umumnya adalah pekerja laki-laki. Apa perasaan dan tantangan yang dihadapi,
bagaimana cara mengatasi tantangan tersebut apakah memerlukan dukungan dari
orang lain? Hal-hal seperti ini bila berbagi dengan orang yang tepat akan dapat
membantu pengembangan diri seseorang.
2. Memberi dan menerima umpan balik
Memberikan dan menerima umpan balik adalah cara yang bagus untuk memastikan
bahwa setiap orang mendapatkan apa yang mereka butuhkan dari proses pengenalan
diri. Hal ini tidak hanya membantu memastikan bahwa hal-hal yang termasuk dalam
Area Buta dapat diatasi, tetapi juga membantu memastikan hal-hal di Area Terbuka
akan tetap terbuka. Pemberian umpan balik dari orang lain kadangkala tidak mudah
untuk diterima, sehingga seseorang perlu membuka diri dan mendorong orang lain
untuk lebih mau memberikan umpan balik tentang dirinya.
3. Refleksi diri
Melakukan refleksi diri penting dilakukan karena dapat memberikan orang waktu untuk
merenungkan umpan balik yang diterima dan apa artinya bagi pengembangan dirinya.
Alternatif lain bisa juga dilakukan dalam bentuk grup, yaitu merupakan sekumpulan
individu yang berkumpul sebagai sebuah tim dan merenungkan apa yang mereka
dapatkan dari kegiatan membuka diri maupun memberikan dan menerima umpan
balik, serta bagaimana hal tersebut membantu pengembangan dirinya, maupun
membantu dalam menjalin hubungan interpersonal dan hubungan industrial secara
lebih harmonis. Refleksi diri bisa juga dimulai dengan mengisi apa yang disebut

dengan Self Inventory, yang merupakan isian asesmen untuk pengenalan diri.
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PENGENALAN DIRI DAN KEPEKAAN SOSIAL

Konsep Self Disclosure di awali oleh Altman dan Taylor pada thn 1973 menurut teori ini self-
disclosure atau pengungkapan diri adalah tindakan yang bertujuan untuk memberikan
informasi kepada orang lain tentang diri sendiri yang diyakini orang lain belum mengetahuinya.
Melalui pengungkapan diri, baik mengenai emosi serta pengalaman seseorang, yang
dilakukan secara timbal balik, maka pemahaman mengenai kedua orang tersebut menjadi
lebih baik. Hal ini kemudian akan memunculkan rasa saling percaya, serta kepekaan terhadap
kondisi masing-masing. Kepekaan sosial merupakan kemampuan untuk merasakan dan
mengamati reaksi-reaksi yang terjadi di lingkungan serta perubahan orang lain yang
ditunjukkannya baik secara verbal maupun nonverbal. Tumbuhnya kepekaan sosial
selanjutnya akan membentuk kepribadian seseorang. Untuk dapat menumbuhkan kepekaan,
maka seseorang harus mampu membuka dirinya terlebih dahulu. Membuka diri terhadap
lingkungan sosialnya baik di keluarga dan lingkungan di masyarakat, maupun di tempat kerja.
Di tempat kerja, pengungkapan diri dapat membantu untuk mengembangkan hubungan
interpersonal maupun hubungan industrial menjadi lebih harmonis. Pengungkapan diri juga
dapat membantu untuk menyelesaikan konflik, dan membangun tim yang produktif. Berbagi
informasi pribadi dengan seseorang dalam situasi yang tepat, akan dapat membuat orang lain
mereka merasa dipercaya dan penting dan hal ini penting untuk terjadinya dialog sosial yang

baik dan hubungan industrial yang harmonis.

Peran dan manfaat membuka dan mengungkapkan diri (Self Disclosure) :

a. Meningkatkan kesadaran diri
Membuka diri berarti sadar betul tentang karakter diri, kelebihan dan kekurangan yang
dimiliki. Hal ini akan mampu memunculkan potensi-potensi terbaik dalam diri
seseorang, yang akhirnya akan berdampak pada kinerja yang optimal baik bagi
individu maupun bagi organisasi.

a. Orang lain lebih mengenal diri sendiri secara lebih baik.
Menunjukkan siapa diri, dengan membiarkan orang lain tahu mengenai kondisi diri
sendiri, latar belakang hidup, kepribadian akan membuat seseorang lebih mengerti
mengenai kondisi orang lain , baik cara berfikir, bersikap maupun alasan berperilaku
tertentu. Hal ini akan berdampak pada terjadinnya hubungan interpersonal, hubungan
industrial yang lebih harmonis serta kerjasama yang baik dalam organsiasi.

b. Menjalin hubungan interpersonal secara lebih baik.
Orang akan lebih tertarik untuk memiliki hubungan didasarkan informasi-informasi
yang didapatkannya secara terbuka. Membuka diri mampu membangun rasa percaya
pada orang lain, dengan rasa percaya yang ada, maka hubungan baik akan dapat

terjalin, dan hal ini juga akan memengaruhi lingkungan kerja menjadi lebih kondusif
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serta hubungan industrial menjadi lebih harmonis dan dialog sosial menjadi lebih
lancar.

b. Meningkatkan ketepatan dalam berkomunikasi
Dengan mengetahui latar belakang etnis atau budaya, maka transfer informasi dalam
sebuah komunikasi akan disampaikan dengan bahasa yang tepat. Dengan adanya
proses komunikasi yang tepat dan akurat maka hal ini akan memengaruhi semua
sendi kehidupan dalam organisasi. Proses dialog sosial akan lancar, begitu pula
hubungan interperson